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Abstrak

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh tekanan anggaran waktu
terhadap audit judgment, pengaruh independensi terhadap audit judgment, pengaruh
pengalaman auditor terhadap audit judgment serta pengaruh tekanan anggaran
waktu, independensi dan pengalaman auditor secara simultan terhadap audit
judgment pada Auditor Kantor Akuntan Publik di Tangerang.

Populasi penelitian ini adalah auditor pada Kantor Akuntan Publik di
Tangerang. Sampel ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 responden. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala likert.
Uji kualitas data menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik
menggunakan uji normalitas, uji multikolonieritas, dan wuji heterokedastisitas.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap audit judgment, independensi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap audit judgment, pengalaman auditor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap audit judgmen, dan secara bersama-sama keseluruhan variabel
(tekanan anggaran waktu, independensi, dan pengalaman auditor) berpengaruh
secara signifikan terhadap audit judgment.

Kata kunci : tekanan anggaran waktu, independensi, pengalaman auditor, audit
judgment.
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Abstract

This research uses descriptive quantitative method. This research aims to provide
empirical evidence of the effect of time budget pressure on audit judgment, the effect of
independence on audit judgment, the effect of auditory experience of audit judgment, and the
effect of time budget pressure, independence and auditor experience simultaneously on audit
judgment at Public Accounting Firm in Tangerang.

The population of this study is the auditor at the Public Accounting Firm in
Tangerang. The sample is determined by using purposive sampling method. The sample of
this research is 55 respondents. In collecting data, the researcher used questionnaires as the
method. Questionnaire in this research uses Likert scale. The data quality test includes test a
validity test and reliability test. The classical assumption test includes a normality test,
multicollinearity test and heteroscedasticity test. The hypothesis testing in this research
using multiple regression analysis.

The results showed that time budget pressure has a negative and significant effect on
audit judgment, independence has a positive and significant effect on audit judgment,
auditor experience has a positive and significant effect on audit judgment, and taken together
the whole variables (time budget pressure, independence, and auditor experience) have a
significant effect on audit judgment.

Keywords : time budget pressure, independence, auditor experience, audit judgment.
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PENDAHULUAN

Dalam melakukan proses auditnya auditor akan memberikan opini dengan
judgment berdasarkan kejadian-kejadian masa lalu, sekarang dan masa yang akan
datang. Audit Judgment adalah kebijakan auditor dalam menentukan pendapat
mengenai hasil audit yang mengacu pada pembentukan suatu gagasan, pendapat
atau perkiraan mengenai suatu objek, peristiwa, status atau jenis peristiwa lainnya.
(Yustrianthe, 2012 dalam Rosa Komalasari, 2015). Audit judgment sangat diperlukan
karena setiap judgment yang dilakukan akan mempengaruhi pengambilan
keputusan auditor dalam memberikan opini terhadap kinerja perusahaan. Kualitas
audit judgment menunjukan seberapa baiknya kinerja auditor dalam melakukan
pelaksanaan auditnya. Banyak faktor yang diduga mempengaruhi audit judgment,
baik bersifat teknis ataupun non teknis.

Dalam pelaksanaan audit tidak menutup kemungkinan timbulnya tekanan
anggaran waktu. Anggaran waktu akan berpengaruh terhadap audit judgment
yang diambil auditor. Semakin meningkatnya tekanan anggaran waktu yang
diterima oleh auditor akan membuat auditor melakukan audit judgment yang
kurang. Anggaran waktu yang terbatas menyebabkan auditor harus memperketat
program-program yang dilaksanakan untuk dapat menyesuaikan dengan waktu
yang terbatas, sehingga audit yang dilakukan tidak dapat dilakukan dengan lebih
teliti karena adanya batasan waktu yang telah dianggarkan tersebut (Yoga, 2013,24).
Hasil penelitian dari Riza Anggraeni Rosadi (2016) menunjukkan bahwa Tekanan
Anggaran Waktu memberikan pengaruh terhadap Audit Judgment.

Hasil pengujian dari penelitian Yuliani (2012) terkait pengaruh Independensi
terhadap Audit Judgment menyatakan hasil yang tidak signifikan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Persadi (2012) menyatakan hasil yang signifikan
pengaruh Independensi terhadap Audit Judgment.

Abdolmohammadi dan Wright dalam Victorio Tantra (2013,04) menyatakan
bahwa auditor yang tidak berpengalaman mempunyai tingkat kesalahan yang lebih
signifikan dibandingkan dengan auditor yang lebih berpengalaman. Pengalaman
audit yang dimiliki mempengaruhi audit judgment yang dibuat auditor. Seorang
yang melakukan pekerjaan sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki akan
memberikan hasil yang lebih baik daripada mereka yang tidak mempunyai
pengetahuan yang cukup dalam tugasnya (Victorio Tantra, 2013,05).

Teori Keagenan

Teori keagenan menjelaskan bahwa terdapat konflik kepentingan antara
manajer selaku agen dengan pemilik selaku principal. Jadi, peran auditor
dibutuhkan dalam teori keagenan sebagai pihak ketiga untuk menyelesaikan konflik
kepentingan antara prinsipal dan agen dengan cara memeriksa kewajaran suatu
laporan keuangan.

Auditing

Pengertian auditing menurut Soekrisno Agoes (2012,04) adalah: “Suatu
pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang
independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen,
beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan
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untuk dapat memberikan pendapat mengenaikewajaran laporan keuangan
tersebut”.

Menurut Hery (2016,58) tujuan dari dilakukannya pengauditan atas laporan
keuangan adalah untuk meningkatkan keyakinan bagi para pengguna laporan
keuangan. Audit yang dilaksanakan sesuai dengan standar audit dan persyaratan
etika yang relevan, memungkinkan bagi auditor untuk memberikan opini audit
secara tepat.

Audit Judgment

Audit judgment adalah kebijakan auditor dalam menentukan pendapat
mengenai hasil auditnya yang mengacu pada pembentukan suatu gagasan,
pendapat atau perkiraan tentang suatu objek, peristiwa, status atau jenis peristiwa
lainnya (Siti Jamilah dkk, dalam Victorio Tantra, 2013,21).

Tekanan Anggaran Waktu

Menurut De Zoort dan Lord, dalam Tielman (2012,26) tekanan waktu adalah
kendala waktu yang mungkin timbul dari keterbatasan sumber daya yang
dialokasikan untuk melaksanakan tugas. Adanya batasan waktu dalam melakukan
suatu pekerjaan dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan
pekerjaannya, begitupun dalam proses pengambilan keputusan.

Tekanan anggaran waktu diduga menurunkan kinerja seorang auditor dalam
melaksanakan proses auditnya. Auditor yang menerima tekanan anggaran waktu
akan melakukan perbuatan yang menyimpang untuk segera menyelesaikan
pekerjaannya sesuai dengan batas waktu yang diberikan.

Independensi

Independensi adalah sikap tidak memihak kepada kepentingan siapapun
dalam melaksanakan pemeriksaan laporan keuangan yang dibuat oleh pihak
manajemen (Persadi 2012). Auditor yang independen akan mampu membuat
keputusan yang tepat dan akurat tanpa adanya tekanan untuk berperilaku
menyimpang dari atasan maupun klien.

Independensi auditor diuji ketika klien terlibat dalam belanja pendapat
(opinion shopping), yaitu ketika klien mencari pandangan CPA lainnya, berharap
untuk menemukan auditor yang akan setuju dengan perlakuan akuntansi yang
diinginkan oleh klien (Messier, Glover, Prawitt 2014,57).

Pengalaman Auditor

Menurut Sukrisno (2012,33) pengalaman auditor adalah akumulasi gabungan
yang diperoleh melalui interaksi dimana akan membuat auditor mempunyai
pemahaman yang lebih baik mengenai audit.

Seorang auditor yang berpengalaman akan semakin peka dalam memahami
setiap informasi yang relevan sehubungan dengan judgment yang akan diambilnya.
Selain itu, auditor juga semakin peka dengan kesalahan penyajian laporan keuangan
dan semakin memahami hal-hal yang terkait dengan kesalahan yang ditemukan
tersebut (Praditaningrum, 2012)

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Objek penelitian yang
dipilih oleh penulis dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik di wilayah Tangerang. Objek penelitian ini dipilih karena auditor
tentu telah memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam mengeluarkan judgment
saat melakukan proses pelaksanaan audit. Sumber data penelitian ini yaitu
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kuesioner dari responden. Total kuesioner yang dapat diolah adalah 55 kuesioner.
Analisis data menggunakan software SPSS. Metode yang digunakan untuk
melakukan analisis data adalah metode statistik deskriptif responden, pengujian
kualitas data, melakukan uji asumsi klasik, melakukan analisis regresi berganda dan
yang terkahir melakukan pengujian hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Responden dari penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Tangerang. Peneliti menyebar 58 kuesioner di 5 Kantor Akuntan
Publik dan 55 kuesioner bisa dijadikan data penelitian karena 3 kuesioner lainnya
yang disebar tidak di kembalikan oleh 1 Kantor Akuntan Publik sampai batas waktu
yang telah ditentukan.
Statistik Deskriptif

Tabel berikut ini merupakan data analisis statistik deskriptif dari variabel
dependen yaitu audit judgment, dan variable independen yaitu tekanan anggaran
waktu, independensi, dan pengalaman auditor.

Tabel
Descriptive Statistics
Std.
Minim | Maxim Deviatio
il Lm um Mean n
Tekanan,_ Wakiu A5 12.00( 1900 | 147636 | 1.80497

Independensi 55| 15.00( 2300 )| 197818| 215760
Fengalaman_Auditaor 55| 18.00( 24.00| 21.3455| 1.46841
Audit_Judament 55| 16.00( 2400 | 20.0909| 1.89808
Valid N (istwise) 55

Hasil output SPSS menunjukan variabel tekanan anggaran waktu memiliki
nilai minimum (terendah) sebesar 12 dan nilai maksimumnya (tertinggi) sebesar 19
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 14,76 dan nilai standar deviasinya adalah 1,80.
Pada variabel independensi memiliki nilai minimum (terendah) sebesar 15 dan nilai
maksimumnya (tertinggi) sebesar 23 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 19,78 dan
nilai standar deviasinya adalah 2,15. Pada variabel pengalaman auditor memiliki
nilai minimum (terendah) sebesar 18 dan nilai maksimumnya (tertinggi) sebesar 24
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 21,34 dan nilai standar deviasinya adalah 1,46.
Variabel audit judgment memiliki nilai minimum (terendah) sebesar 16 dan nilai
maksimumnya (tertinggi) sebesar 24 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 20,09 dan
nilai standar deviasinya adalah 1,89.

Uji Validitas

Untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner menggunakan uji
validitas dapat dilihat dari nilai corrected item - total correlation (r - hitung) dari setiap
itemUntuk validitas setiap butir pertanyaan dari setiap variabel penelitian ini
digunakan rumus sebagai berikut: dF = 55 - 2 = 53, maka r -tabel = 0,2656

Hasil uji validitas variabel tekanan anggaran waktu (X1), independensi (X2),
pengalaman auditor (X3), dan audit judgment (Y) dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel

Uji Validitas Tekanan Anggaran Wakitu

Item r— r— Keteran
Pertanvaan | hitung table gan

T1 0.484 0.2636 Valid

T2 0.272 0.2636 Valid

T3 0.353 0.2636 Valid

T4 0315 0.2636 Valid

T5 0.276 0.2636 Valid

(Sumber : Data penelitian yang diolah dengan SPSS 23

Tahel
Uji Validitas Independensi
Item r— r— Keteran
Pertanvaan | hitung table gan
11 0,583 0,2636 Valid
12 0332 0.2636 Valid
13 0,761 02636 Valid
14 0,558 0,2636 Valid
I3 0,296 0.2636 Valid
(Sumber : Data penelitian vang dialah dengan SPSS 23
Tabel
Uji Validitas Pengalaman Auditor
Item r— r— Keteran
Pertanvaan | hitung table gan
P 0,480 0.2656 Valid
P2 0,372 0.2656 Valid
P3 0429 0.2656 Valid
P4 0,293 0.2656 Valid
P3 0354 0.2656 Valid
(Sumber. ; Data penelitian vang diolah dengan SPSS 23
Tabel
Uji Validitas Audit Judgment
Item r— r— Keteran
Pertanvaan | hitung table gan
Al 0.460 0.2656 Valid
A 0425 0.2636 Valid
A3 0.517 0.2656 Valid
A4 0.603 0.2656 Valid
A5 0.293 02636 Valid

(Sumber : Data penelitian yang diolah dengan SPSS 23

Berdasarkan tabel diatas item pertanyaan mengenai tekanan anggaran waktu,
independensi, pengalaman auditor dan audit judgment r-hitung lebih besar dari r-
tabel, maka pertanyaan mengenai tekanan anggaran waktu, independensi,
pengalaman auditor, dan audit judgment dapat dinyatakan valid.
Uji Reabilitas

Untuk mengetahui suatu instrumen dinyatakan reliabilitas, menurut Sugiyono
(2012) mengemukakan bahwa : “Suatu instrumen dinyatakan reliabel, bila koefisien
reliabilitas minimal 0.60”. Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat diketahui
bahwa suatu instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Alpha > 0.60, sedangkan suatu
instrumen dinyatakan tidak reliabel jika nilai Alpha < 0.60.
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Tabel
Uji Reliabilitas Tekanan Anggaran Waktu
Cronbach| Standar Ket

's Alpha | Reabilitas

0,662 0,600 Reliabel
(Sumber : Data penelitian yang diolgh dengan SP55 2)

Tabel
Uji Reliabilitas Independensi
Cronbach | Standar Ket

's Alpha | Reabilitas

0,744 0,600 Reliabel
{(Sumber : Data penelition vang diolah dengan SPSS 23)

Tabel
Uji Reliabilitas Pengalaman Auditor
Cronbach| Standar Eet
's Alpha [ Reabilitas

0,692 0,600 Reliabel

(Sumber : Data penelitian vang diolah dengan SPSS 23)
Tabel

Uji Reliabilitas Audit Judgment
Cronbach| Standar Ket
's Alpha | Reabilitas

0,725 0.600 | Reliabel

(Sumber . Data penelitian vang diolah dengan SPS5 23)

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa Koefisien Cronbach’s Alpha untuk
variable tekanan anggaran waktu, independensi, pengalaman auditor, dan Audit
Judgment dengan 5 item pertanyaan sebesar > 0,60, yang berarti Cronbach’s Alpha
dapat diterima atau reliabel.

Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu
model. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Pengujian multikolonieritas dilakukan dengan melihat nilai folerance
dan lawannya. Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolonieritas jika nilai
tolerance > 0,1 dan VIF < 10.

Tabel
Uji Multikolonieritas
Model Collinearity
Statistics
Toleran | VIF
ce
(Constant)
TEEANAN ANGGARAN WAKTU 0.986 1.015
INDEPENDENSI 0.973 1.028
PENGALAMANAUDITOR 0.979 1.022

(Sumber : Data penelition yang diolah dengan SPS523)
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Pada tabel diatas hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa ketiga
variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari
10. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini terbebas dari
multikolonieritas.

Uji Heterokedastisitas

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Homoskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data
antara ZPRED dan SRESID menyebar di bawah maupun di atas titik origin (angka 0)
pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur. Sedangkan
heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titiktitiknya mempunyai pola yang
teratur, baik menyempit, melebar maupun bergelombang.

Gambar
Uji Heteroskedastisitas - Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Total_Audit_Judgment

Regression Studentized Residual
o

(Sumber : Data penelitian yang diolah dengan SPSS 23)

Dalam gambar diatas dapat dilihat dari hasil pengujian diatas diketahui bahwa
titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.

Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Tabel
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
R Adjusted | Std. Efror of
Maodel R Square | R Square | the Estimate
1 Jans BE3 h3T 1.29080

(Sumber . Data penelitian vang diolah dengan SPSS 23)

Pada tabel diatas dari hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan
seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependennya. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,537 atau sama dengan 53,7%, dengan demikian variabel
audit judgment dipengaruhi dengan variabel tekanan anggaran waktu, independensi
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dan pengalaman auditor sebanyak 53,7%. Sedangkan sisanya 46,3% (100%-53,7%)
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan
dengan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai t < 0,05, maka hipotesis diterima dan
sebaliknya jika nilai t = 0,05, maka hipotesis ditolak.

Menurut Imam Ghozali (2012:99) dalam bukunya Aplikasi Analisis
Multivariate Dengan Program IBM SPSS 20, cara melakukan uji t yaitu dengan
membandingkan nilai statistik t dengan t tabel. Apabila nilai statistik t lebih tinggi
dibandingkan nilai t tabel, maka menerima hipotesis yang diajukan bahwa suatu
variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen.

Tabel
Hasil Uji t
Standar
dized
Lnstandardize | Coeffide
d Coefficients nts
Std.
Model B Errar Beta T Sig.
“(Constant) 3.992| 3399 1174 246
Tekanan_Waktu -.236 09a -224 | -2.408 020
Independensi 644 083 J32| 78M 000
Pengalaman_Auditor 321 121 248 | 2.652 01

a. Dependent Variable: Audit_Judagment
{Sumber - Data penelitian vang diolah dengan SPSS 23)

Dalam pengujian hipotesis untuk model regresi, derajat bebas ditentukan
dengan rumus n - k. Dimana n = banyak observasi sedangkan k = banyaknya
variabel (bebas dan terikat). (Catatan: untuk pengujian lain misalnya uji hipotesis
rata-rata dllnya rumus ini bisa berbeda). Sehingga perhitungannya dapat ditulis
dalam bentuk (0,05/2 ; 55-3) = 0,025;52. Hasil tersebut menunjukkan bahwa t tabel
yang diperoleh dari tabel statistik adalah sebesar 2,006

Pengujian atas hipotesis dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.  Variabel tekanan anggaran waktu memiliki t hitung sebesar -2,408. Karena t
hitung lebih besar daripada t tabel yaitu 2,408 > 2,006 maka dengan ini penulis
menerima H1, bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap audit judgment.

2. Variabel independensi memiliki t hitung sebesar 7,801. Karena t hitung lebih
besar daripada t tabel yaitu 7,801 > 2,006 maka dengan ini penulis menerima
H2, bahwa independensi berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
audit judgment.

3. Variabel pengalaman auditor memiliki t hitung sebesar 2,652. Karena t hitung
lebih besar daripada t tabel yaitu 2,652 > 2,006 maka dengan ini penulis
menerima H3, bahwa pengalaman tidak berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap audit judgment.
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Selain dilihat dari t hitung, pengujian ini juga dapat di analisis dari nilai
signifikansi yaitu apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka secara parsial
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Hipotesis Analisis Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas yaitu
tekanan anggaran waktu, independensi dan pengalaman auditor mempunyai
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel audit
judgment yang diuji pada tingkat signifikan 0,05.

Tabel
Hasil Uji Hipotesis Analisis Simultan (Uji F)
ANOVAZ
Sum of Mean
Model Sqguares Di Sqguare F Sig.
Rearession 109.558 3| 38519|21.915| .oooe
Residual 84 987 51 1666
Total 194.545 54

(Sumber ; Data penelitian vang diclah dengan SPSS 23)

Berdasarkan hasil uji ANOVA?, didapat nilai F hitung sebesar 21,915 dengan
tingkat signifikan 0,000 atau < 0,05. Kriteria pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan F hitung dengan F tabel yang dapat diketahui dengan cara
menghitung dfl dan df2 dengan menggunakan rumus (k-1 ; n-k) dimana n adalah
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel bebas, yang hasilnya dfl =3 -1=2,
dan df2 =55 - 3 = 52, maka diperoleh F tabelnya adalah 2;52 dengan nilai 3.18*.

Berdasarkan uji statistik F yang dilakukan dengan menggunakan SPSS,
diketahui F hitung adalah 21,915. Hasil tersebut menunjukkan bahwa F hitung > F
tabel (21,915 > 3,18).

Dengan demikian hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi audit judgment, atau dapat dikatakan bahwa ketiga
variabel independen yaitu tekanan anggaran waktu, independensi dan pengalaman
auditor secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap audit
judgment.

Uji Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi dibentuk untuk mempermudah dalam membaca hasil dan
interprestasi analisis regresi berisi konstanta dan koefisien-koefisien regresi yang
didapat dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya.

Tabel

Persamaan Regresi
T a

Coefficients?
Standar
dized
Unstandardize | Coeffide

d Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta T Sig.
" (Constant) 3992 3399 1174 246
Tekanan_Wakiu -236 098 -224 | -2.408 020
Independensi G644 .08z 732 | 7801 .000
Pengalaman_Audtor 321 21 248 | 2852 01

a. DependentVariable: Audit. Judagment
{Sumber : Data penelition vane diclah dengan SPSS 23)

Model persamaan regresi berganda yang digunakan yaitu:
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Y =3,992 - 0,236 X1 + 0,644 X2 + 0,321 X3 + e

Interprestasi dari regresi diatas adalah sebagai berikut:

1.

Pada model regresi ini, nilai konstanta sebesar 3,992 berarti jika tekanan
anggaran waktu, independensi dan pengalaman auditor nilainya adalah nol,
maka variabel audit judgment adalah sebesar 3,992 pada auditor.

Variabel tekanan anggaran waktu (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
0.236 berarti bahwa setiap kenaikan tekanan anggaran waktu satu satuan maka
variabel audit judgment (Y) akan turun sebesar 0,236 dengan asumsi bahwa
penurunan sebesar 0,764 oleh variabel bebas yang lain dari model regresi
adalah tetap.

Variabel independensi (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,664 berarti
bahwa setiap kenaikan independensi satu satuan maka variabel audit judgment
(Y) akan naik sebesar 0,664 dengan asumsi bahwa kenaikan sebesar 0,336 oleh
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

Variabel pengalaman auditor (X3) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,321
berarti bahwa setiap kenaikan pengalaman satu satuan maka variabel audit
judgment (Y) akan naik sebesar 0,321 dengan asumsi bahwa kenaikan sebesar
0,679 oleh variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka kesimpulannya sebagai

berikut:

1.

4.

Variabel tekanan anggaran waktu berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap audit judgment. Hal ini dibuktikan dari nilai signifikan variabel
tekanan anggaran waktu sebesar 0,020 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t
hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,408 > 2,006. Persamaan regresi variabel
tekanan anggaran waktu menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,236
yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan Tekanan Anggaran Waktu sebesar 1
poin akan menurunkan Audit Judgment sebesar 0,236.
Variabel independensi berpengaruh secara signifikan terhadap audit judgment.
Hal ini dibuktikan dari tingkat signifikan yaitu 0,000 <0,05 dan nilai t hitung
sebesar 7,801 yang lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2,006. Independensi juga
berpengaruh secara positif terhadap Audit Judgment. Persamaan regresi
variabel Independensi menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,664 yang
menjelaskan bahwa setiap kenaikan Independensi sebesar 1 poin akan
menaikkan Audit Judgment sebesar 0,664.
Pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgment. Hal ini
dibuktikan dari nilai signifikan variabel pengalaman auditor sebesar 0,011
yang lebih kecil dari 0,05 nilai t hitung sebesar 2,652 yang lebih besar dari nilai
t tabel yaitu 2,006. Pengalaman Auditor juga berpengaruh secara positif
terhadap Audit Judgment. Persamaan regresi variabel Pengalaman Auditor
menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,321 yang menjelaskan bahwa
setiap kenaikan Pengalaman Auditor sebesar 1 poin akan menaikkan Audit
Judgment sebesar 0,321.

Secara bersama-sama atau secara simultan variabel tekanan anggaran waktu,

independensi dan pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap audit
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judgment. Hal ini dibuktikan dari nilai f hitung yang lebih besar dari f tabel, yaitu
21,915 > 3,18 dan tingkat signifikansi f test senilai 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
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